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ABSTRAK

ELVYANA LA’ALIL MAHZUNA : Mengembangkan Kemampuan Mengenal
Huruf Melalui Media Bungkus Snack Pada Anak Didik Kelompok B KB Pelita Hati
Desa Sidem, Skripsi, PGPAUD, FKIP, UN PGRI Kediri, 2022.

Kata Kunci : Kemampuan mengenal huruf, media bungkus snack, KB Pelita Hati.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa kemampuan mengenal huruf anak didik masih sangat rendah dan kurang.
Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Hal ini dapat dilihat
bahwa masih banyak anak didik yang belum mampu mengenal huruf dengan
menggunakan media bungkus snack. Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini
adalah , pertama, kurangnya keaktifan anak dalam proses pembelajaran tersebut.
Kurangnya keaktifan anak dalam proses kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh
dengan perkembangan dan hasil belajar anak didik. Kedua, dalam proses
pembelajaran, suasana kelas tampak ramai. Anak-anak sibuk dengan mainannya
sendiri, anak berbicara dengan temannya. Proses pembelajaran seperti ini
berlangsung sangat lama, sehingga proses kurang efektif dan efisien. Anak juga
bosan berada di dalam kelas. Ketiga, strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru kurang menarik minat anak, sehingga dalam proses pembelajaran anak merasa
bosan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan subyek penelitian anak didik kelompok B KB Pelita Hati Desa Sidem.
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, menggunakan instrument lembar
observasi, unjuk kerja atau lembar kerja, dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian
ini adalah (1) Melalui siklus tindakan pembelajaran dapat dibuktikan bahwa anak
yang sebelumnya masih kurang mengenal macam-macam huruf sekarang sudah
tahu dan bisa (2) Setelah dilakukanya penelitian pada anak yang sebelumnya
kurang mengenal huruf sekarang sudah kenal dengan huruf dan terbukti bisa
meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad kepada anak dan anak didik yang
sebelumnya merasa bosan sekarang anak menjadi lebih semangat saat mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Hal ini dapat ditunjukkan melalui hasil siklus ketuntasan dalam
pembelajaran menggunakan media bungkus snack yang telah dilakukan yaitu pada
siklus I mendapatkan presentase sebesar 16,7%, dan siklus 11 75% dapat dikatakan
usdah meningkat sesuai harapan Bedasarkan simpulan hasil penelitian ini,
direkomendasikan tujuan pokok penggunaan pembelajaran adalah media bungkus
snack untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad. Oleh sebab itu guru
sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung
terciptanya suasana kelas yang menyenangkan dan tidak monoton serta guru harus
kreatif dalam menggunakan media pembelajaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa tumbuh kembang anak pada usia dini merupakan masa yang
penting bagi anak. Pada usia tersebut semua aspek perkembangan anak mulai
berkembang, diantaranya aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik
motorik, sosial emosional,kognitif dan bahasa. Pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas, 2003 Pasal 1:4).

Tujuan program kegiatan belajar anak adalah untuk membantu meletakkan
dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak usia didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Muhsinin, 2018)
Substansi program kegiatan di PAUD meliputi: perkembangan moral dan nilai-nilai
agama (pembiasaan), sosial dan emosional serta kemandirian, pengembangan

kemampuan berbahasa, dan perkembangan kemampuan kognitif (daya pikir).

Kecerdasan dan kemampuan anak untuk bersosialisasi dengan lingkungan
adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan anak. Faktor yang menentukan

keberhasilan anak-anak dalam belajar adalah proses pembelajaran. Pembelajaran



adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar (UU
Sisdiknas, 2003 Pasal 1:20). Pembelajaran yang baik di PAUD adalah pembelajaran
yang dapat menciptakan anak didik menjadi aktif, kreatif, efektif dan efisien serta
menyenangkan atau pembelajaran yang berorientasi pada prinsip PAKEM

(Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan)

Kemampuan mengenal huruf merupakan tahap perkembangan anak dari
belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak
dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya (Dardjowidjojo, 2003: 300).
Mengenal huruf merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar dari
lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang
dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai
jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus

diulang-ulang (Rasyid dkk., 2009: 241)

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengenal huruf merupakan tahap perkembangan dimana anak mampu
dan mengetahui simbol-simbol dari sebuah huruf. Tingkat keberhasilan dari
kemampuan mengenal huruf dapat diukur saat anak dapat memaknai huruf
sehingga anak mampu menyebutkan huruf awal dari kataSelain itu anak yang dapat
mengenal huruf dengan baik, juga cenderung memiliki kemampuan membaca
dengan lebih baik (Suyanto, 2005: 165). Jadi berdasarkan hal-hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa manfaat yang didapat anak apabila belajar mengenal huruf
sejak usia dini maka dapat mempersiapkan kemampuan anak dalam belajar

membaca dan menulis.



Berdasarkan pengamatan di KB Pelita Hati terhadap kegiatan
pengembangan di kelas ditemukan adanya masalah kurangnya kemampuan dan
pemahaman anak tentang mengenal huruf abjad. Hal ini dapat dilihat dari kondisi
berikut, Pertama, kurangnya keaktifan anak dalam proses pembelajaran tersebut.
Kurangnya keaktifan anak dalam proses kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh
dengan perkembangan dan hasil belajar anak didik. Kedua, dalam proses
pembelajaran, suasana kelas tampak ramai. Anak-anak sibuk dengan mainannya
sendiri, anak berbicara dengan temannya. Proses pembelajaran seperti ini
berlangsung sangat lama, sehingga proses kurang efektif dan efisien. Anak juga
bosan berada di dalam kelas. Ketiga strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru kurang menarik minat anak, sehingga dalam proses pembelajaran anak merasa
bosan. Guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa tulisan di papan tulis.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian tugas secara langsung
tanpa menjelaskan langkah-langkah yang jelas tentang kegiatan yang akan
dilakukan sehingga kemampuan anak dalam mengenal huruf sangat minim.
Keempat, kurangnya guru dalam memberikan stimulasi-stimulasi dengan media
pembelajaran yang konkret atau nyata tentang mengenal huruf dalam

pengembangan kemampuan bahasa.

Loose part adalah media pembelajaran berupa benda lepas yang dapat
dipindahkan, dibawa, dimanipulatif, diramncang ulang, dipisahkan dan disatukan
kembali dengan berbagai cara. Media ini bisa mudah didapatkan serta tidak ada

habisnya karena media ini bisa digunakan sesuai tema metode pembelakaran



apapun. Selain itu, media ini juga dapat dimainkan anak sesuai ide, imajinasi,

keinginan, dan kreativitasnya (Ridwan dkk, 2022)

Pemanfaatan barang bekas dan peralatan yang sederhana menjadi sebuah
media bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, pemanfaatan barang bekas bagi
guru dalam menunjang proses pembelajaran dimana cara mendapatkannya mudah
dan tidak butuh biaya yang mahal sehingga proses pembelajaran berjalan efektif

tanpa memberatkan salah satu pihak.

Bungkus shack yang disukai anak-anak adalah kemasan makanan ringan
dengan berbagai bentuk yang berwarna-warni dan memiliki gambar dan tulisan
yang menarik, penggunaan gambar dan tulisan dalam kemasan sangat berpengaruh
maka dari itu kemasan makanan ringan bisa sebagai stimulus, pengaruh
penggunaan tulisan dan gambar pada bungkus snack terhadap anak sangat besar.
Tulisan pada bungkus snack tersebut bisa sebagai media belajar membaca pada
anak sehingga penggunaan media bungkus snack sebagai stimulus pengembangan
potensi membaca pada anak usia dini sangatlah tepat, persepsi anak terhadap
bungkus snack ialah selain pembungkus makanan ringan juga sebagai media

pengenalan makanan.

Kognitif atau daya pikir merupakan potensi mental yang ada pada setiap
individu untuk menangkap, mengolah, menyimpan, dan mengungkapkan kembali
pengetahuan yang ada. Pemberian stimulasi untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak sangat diperlukan sejak usia dini. Pemberian stimulasi dapat berupa

alat permainan dan permainan itu sendiri. Mayke dalam (Parwati, 2013)



menjelaskan bahwa belajar dengan bermain memberikan kesempatan kepada anak
untuk bermanipulasi, bereksplorasi, mempraktekkan, dan mendapat bermacam-

macam konsep serta pengertian yang tidak terkira banyaknya.

Sebelumnya di KB Pelita Hati menggunakan media kartu huruf untuk
mengembangkan membaca permulaan tapi anak-anak sudah terlihat kurang
antusias untuk belajar karena bosan dengan media yang itu-itu saja maka dari itu
peneliti tertarik untuk menggunakan media baru yang lebih menarik dan warna-
warni yaitu media bungkus snack dengan berbagai macam ukurann warna yang
berbeda. Dari berbagai masalah yang sudah teridentifikasi, maka masalah yang
akan dipecahkan adalah kurangnya kemampuan mengenal huruf dalam
pengembangan kemampuan pembelajaran bahasa. Diharapkan dengan perbaikan
permasalahan dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui media

bungkus snack kelompok B di KB Pelita Hati Desa Sidem.

Dari berbagai masalah yang sudah teridentifikasi, maka masalah yang akan
dipecahkan adalah kurangnya kemampuan mengenal huruf abjad dalam
pengembangan kemampuan pembelajaran bahasa. Diharapkan dengan perbaikan
permasalahan dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui media

bungkus snack kelompok B di KB Pelita Hati Sidem.

B. Identifikasi Masalah
Pertama, kurangnya keaktifan anak dalam proses pembelajaran tersebut.
Kurangnya keaktifan anak dalam proses kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh

dengan perkembangan dan hasil belajar anak didik.



Kedua, dalam proses pembelajaran, suasana kelas tampak ramai. Anak-anak
sibuk dengan mainannya sendiri, anak berbicara dengan temannya. Proses
pembelajaran seperti ini berlangsung sangat lama, sehingga proses kurang efektif

dan efisien. Anak juga bosan berada di dalam kelas.

Ketiga strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik
minat anak, sehingga dalam proses pembelajaran anak merasa bosan. Guru hanya
menggunakan media pembelajaran berupa tulisan di papan tulis. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian tugas secara langsung tanpa
menjelaskan langkah-langkah yang jelas tentang kegiatan yang akan dilakukan

sehingga kemampuan anak dalam mengenal huruf sangat minim.

Keempat, kurangnya guru dalam memberikan stimulasi-stimulasi dengan
media pembelajaran yang konkret atau nyata tentang mengenal huruf dalam

pengembangan kemampuan bahasa.

C. Pembatasan masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membahas
pengembangan kemampuan mengenal huruf abjad melalui media bungkus snack
pada anak didik kelompok B KB Pelita Hati Desa Sidem, Kecamatan Gondang,
Kabupaten Tulungagung, Tahun Pelajaran 2022/2023.
D. Perumusan dan Pemecahan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui media bungkus snack ini dapat

mengembangkan kemampuan mengenal huruf abjad pada kelompok B KB Pelita



Hati Sidem Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran

2022/2023?

Cara pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan pembelajaran melalui media bungkus snack. Dengan adanya
media ini diharapkan anak bisa dengan mudah mengenal dan menirukan mengucap
huruf sehingga kemampuan mengenal huruf abjad pada anak dapat berkembang
dengan baik.

Indikator pencapaian keberhasilan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah adanya perkembangan kemampuan mengenal huruf abjad pada anak setelah
mengikuti pembelajaran melalui media bungkus snack.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada kelompok B KB Pelita Hati
Sidem, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2022/2023

melalui media bungkus snack.

F. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan:

1. Manfaat praktis

a. Bagi Anak

1) Dapat mengembangkan kemampuan potensi yang ada pada diri anak,

khususnya kemampuan bahasa dalam mengenal huruf abjad.



2) Dengan model pembelajaran melalui media bungkus snack diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan anak sehingga pembelajaran akan lebih
menyenangkan, efektif dan efisien.

b. Bagi Guru

1) Dari hasil ini dapat meningkatkan kualitas proses kegiatan pembelajaran
melalui strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan
tujuan pembelajaran.

2) Dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

c. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses

pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja dalam pembelajaran.
d. Bagi Orang Tua

Dapat meningkatkan peran meningkatkan potensi yang ada pada diri anak
dengan memberikan stimulasi-stimulasi yang sesuai dengan tingkat

perkembangannya.
e. Bagi Peneliti

1) Mempelajari lebih dalam tentang permasalahan dalam proses kegiatan
pembelajaran dan dapat melakukan pemecahan permasalahan.
2) Meningkatkan profesionalisme baik dalam proses kegiatan pembelajaran

maupun di luar proses kegiatan pembelajaran.



3) Hasil penelitian yang dilakukan dapat digunakan sebagai dasar acuan untuk

melakukan dan mengembangkan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan
tentang keterampilan membaca, khususnya tentang teori — teori yang berkaitan

dengan perkembangan mengenal huruf dan bahasa anak.

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah penggunaan media bungkus snack dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad pada kelompok B KB Pelita
Hati Sidem, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran

2022/2023.
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